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ABSTRACT

Pendidikan Islam merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan Nasional. Dalam konteks pendidikan Islam, peran pendidik
dan anak didik tidak dapat diabaikan sumbangsihnya. Keduakomponen
ini saling berinteraksi dalam proses pembel gjaran untuk mewujudkan
suatu out put pendidikan yang berkualitas.

Untuk mencapai tujuan npendidikan tersebut, diperlukan pendidik yang
profesional, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. Menurut Zakiah
Darojat, Syarat menjadi pendidik yang profesional ada 4 macam,
yakni: 1) bertakwa padaAllah SWT; 2) berilmu; 3) Sehat jasmani &
rohani dan 4) berkelakuan baik. Yang ke empat hal tersebut, benar-
benar harus dicamkan dan dimiliki oleh seorang pendidik.

Kata Kunci: Pendidik, Peserta Didik, Profesional

Pendahuluan

Pendidikan Islam merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan Nasiona. Dalam konteks pendidikan |lam, peran pendidik dan
anak didik tidak dapat diabai kan sumbangs hnya. Keduakomponenini saling
berinteraksi dalam proses pembel gjaran untuk mewuj udkan suatu out put
pendidikan yang berkuditas.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan pendidik
yangprofesional, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. Menurut
ZakiahDarojat, Syarat menjadi pendidik yang profesional ada4 macam,
yakni:
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bertakwapadaAllah SWT;

berilmu;

Sehat jasmani & rohani dan

berkelakuan bak. Yang keempat hal tersebut, benar-benar harusdicamkan
dan dimiliki oleh seorang pendidik.*

Di sampingitu, pesertadidik di dalam mencari nilai-nilai pendidikan juga
harusmendapat bimbingan sepenuhnyadari pendidik. Karenamenurut Idam
saat anak dilahirkan adal ah dalam keadaan suci, karenafaktor orang tuaatau
pendidikan dan alam sekitar yang memberikan corak warnaterhadap karakter,
nilai hidup dan akidah pesertadidik.Hal ini sebagaimanafirmanAllah SWT
dalam Al-Qur*an QS. Ar-Rum (30) ayat 30:

dwbdhPRE

“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Dilihat dari segi kedudukannya, pesertadidik adal ah makhluk yang sedang
beradadd am proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnyamasing-
measing. M erekamemerl ukan bimbingan dan pengarahan yang kons sten menuju
kearah titik optimal kemampuan fitrahnya. Dengan demikian, maka agar
pendidikan |9 am dapat berhasi| dengan sebaik-baiknyaharud ah menempuh
jaanpendidikanyang sesua dengan perkembanganfitrah anak didik.

Berkaitan dengan hdl itu, makapendidik dan pesertadidik daam pendidikan
Idammemiliki agpek-agpek penting yang perlukitakgi dan kembangkanddam
kgian pendidikan. Olehkarenaitu, artikd ini ddam penditianini, disusun untuk
mengetahui tentang bagai manatentang pendidik dan pesertadidik dalam
perspektif pendidikan Idam.

Rumusan Masalah
1. Apa yangdimaksud dengan pendidik dan pesertadidik dalam perspektif
Idam?
2. Bagamanakah kedudukanfungs dankewgjiban pendidik dalam pendidikan
Idam?

3. Bagaimanakah peran dan karakteristik pesertadidik dalam pendidikan
[dam?

1. Pudjo Sumedi, dkk. Profesi Pendidikan, UHAMKA Press.2013: 73-75
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Tujuan

1. Untuk mengetahui apayang dimaksud dengan pendidik dan pesertadidik.

2. Untuk mengetahui mengetahui bagaimanakedudukanfungs dankewgjiban
pendidik dalam pendidikan

3. Untuk mengetahui bagaimana peran dan karakteristik pesertadidik dalam
pendidikanIdam.

Metode Pendlitian

Penelitianini, adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
dilakukan penulisterhadap sumber-sumber dari buku, atau sumber lainnya
yang relevan dengan artikel yang penulis lakukan.Dalam karya ini,
penulismenitkberatkan pada data-data atau sumber yang adapadaal-Qur* an
dan buku-buku kajian pendidikan Islam yang dikolaborasikan dengan
pengamatan penulisdi manaprofes penulissehari—hari sebagal akademis dan
pemerhati pendidikanyangtinggd di wilayah D.l.Yogyakartayang merupakan
miniatur Indonesa

Daam Pendlitianini penulisme akukan andisisyang komprehensif untuk
menditi dalil-dalil dari Al-Quran dan buku-buku kajian pendidikan Idam serta
sumber lainnnyayang berkaitan dengan pendidikan Idam “ Guru Dan Anak
Didik dalam Perspektif Pendidikan Iam” dan dalil-dalilnya. Setelah data-
datatersebut dikumpulkan, kemudian diandisssecarakuditatif research untuk
mendapatkan has| pendlitian yang komprehensi.

Pengertian Pendidik dan Peserta Didik

1. Pendidik

Pendidik dalam bahasaArab biasadipakai kata“al-murobbi” atau kadang-
kadang jugadipakai kata“ al-mu’ addib”. Sedangkan untuk istilah guru atau
pendidik dalam bahasa Arab biasa dipakai kata “al-mu’allim”, dan “al-
ustadz’. Secara sederhana dapatlah didefinisikan bahwa yang dimaksud
pendidik ialah setiap orang yang dengan sengajamempengaruhi orang lain
(pesertadidik) untuk mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Dengan
definis ini makabisadibedakan adanyaduamacam pendidik, yaitu :2

2. Mangun Budiyanto, IImu Pendidikan Islam, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010: 52
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a. Pendidik kodrati, yaitu orang tuayang secarakodrat telah diberi amanat
olehAllah SWT untuk menjadi pendidik bagi anak-anaknya, yangtelah
diberikannyaitu. Itulah sebabnyaorang tuadianggap sebagai pendidik
utamaatau primer bagi anak-anaknya.

b. Pendidik karena jabatan, yaitu seseorang yang karena jabatannya
mengemban tugas sebagai pendidik, baik sebagai guru, dosen, tutor,
pamong, danlainnya.

Pendidik ddamidam ada ah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh
potensi pesertadidik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun
psikomotorik (karsa).?

Pendidik berarti jugaorang dewasayang bertanggung jawab memberikan
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri ddlam memenuhi tugasnya
sebagal hambadan khalifah Allah SWT. dan mampu me akukan tugas sebagai
makhluk sosia dan sebagal makhluk individu yang mandiri.*

Pendidik utamadan utamaadal ah orang tuasendiri. Merekaberduayang
bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak kandungnya,
karenasukses atau tidaknyaanak sangat tergantung pengasuhan, perhatian,
dan pendidikannya. K esuksesan anak kandung merupakan cerminan atas
kesuksesan orang tuajuga. FirmanAllah SWT QS. At-Tahrim (66) ayat 6:

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
siksa api neraka..”

2. Pesertadidik

Peserta didik atau anak didik secara umum adalah setiap orang yang
menerimapengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjaankan
kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit anak didik adal ah pribadi
yang belum dewasayang diserahkan kepadatanggung jawab pendidik.>

3. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif I1slam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992: 74

4. Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar kependidikan, Jakarta: Bina Aksara, 1983: 26
5. Hasbullah, Dasar-Dasar |Imu Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006: 23.
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Dalam bahasalndonesia, istilah “ PesertaDidik” jugadikenal dengan
berbagai idtilah, antaralain : s terdidik, didik, murid, Sswa, pelgar, mahasiswa,
warga belgjar, dan lain sebagainya. Istilah-istilah itu tidak mengandung
perbedaan yang prinsip, hanyaberbedadari segi usia, tingkatan dan jenjang
sudut pandangnyasgja

Secara sederhana dapatl ah didefini sikan bahwayang dimaksud “ peserta
didik” ialah setiap orang atau sekel ompok orang, tanpa ada batasan usia
tertentu, yang menjadi sasaran pengaruh kegiatan pendidik-pendidik yang
dilakukan oleh pendidik dalam rangkatercapai nyatujuan pendidikan.

Mengingat pesertadidiklah yang menjadi sasaran pendidikan, maka
bahasan tentang s apaitu pesertadidik menjadi suatu hal yang sangat penting
inilah sebabnya, penguasaan tentang psikol ogi perkembangan dan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan anak, menjadi sangat perlu pulabagi setiap pendidik. ©

Pendidik dalam pendidikan Islam

1. Kedudukan dan Fungs pendidik

Idam sangat menghargai dan menghormeti orang-orang yang berilmu, dan
bertugas sebagai pendidik. Dalam Islam orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan (guru) sangat luhur kedudukannyadi S5 Allah, sebagaimanafirman

Alloh QSa-Mujadilah (58) ayat 11:

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “ Berlapang-
lapanglah dalammajelis’ , maka lapangkanlah, niscaya AllahQakan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “ Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya AllahQ akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan AllahQ Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pendidik memiliki bebergpafungs mulia, diantaranya, pertama pensucian,
atinyasebaga pemeiharadiri, pengembang sertapemeiharaanfitrahmanusig;
kedua addah fungs penggaran, artinyasebagai penyampai ilmu pengetahuan
dan berbagai keyakinan kepadamanusiaagar merekamenerapkan seluruh
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Makadari itu, peran pendidiksangat
berperan penting daam proses pendidikan, karenadiayang bertanggung jawab
dan menentukan arah pendidikan tersebut. Maka, itulah sebabnyaldam sangat

6. Mangun Budiyanto, Ibid: 77.
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menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan
bertugas sebagai pendidik yang mempunyai tugasyang sangat mulia

Sdainituldamjugamemerintahkan agar setigp mudimyang berilmu untuk
menyebarkan ilmunyaitu kepadasesamamanusia. Mudim dituntut sebagai
guru, di tengah masyarakat mudim dituntut pulaharus ada sekel ompok orang
yang mencurahkan segenap profesinyauntuk bertindak atau bekerjasebagai
guru atau sebagal pendidik. Hal ini tercermindaam firmanAllah SWT daam
Q.S. At-Taubah (9) ayat 122 :

“Tidak sepatuhnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.

Disamping keberadaannyayang sangat penting di tengah masyarakat, Allah
SWT jugatelah menjanjikan adanya pahalayang terus menerus bagi para
guru yang mengaj arkan kebgjikan. Rasul ullah Saw bersabda:

“Barangsiapa yang mengajak kepada jalan kebaikan, maka baginya
mendapatkan bagian pahala yang (diberikan Allah) kepada orang yang
mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun”. (HR. Muslim)

Oleh karenaitu, sungguh beruntung bagi orang yang terjun menjadi guru.
Diaakan termasuk orang yang “al-hayah fil maut” (hidup terus menerus
walaupun sudah mati) yaitu orang yang memiliki tigaamal yang pahalanya
terusmengalir yaitu : 1) shodagoh jariyah, 2) ilmu yang bermanfaat dan 3)
anak yang saleh yang mendoakan kepada orangtuanya.”

2. Syarat Gurudalam Pendidikan Idam

Soejono menyatakan bahwasyarat guru adal ah sebagai berikut:®

a. Umur harussudah dewasa
Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut
perkembangan seseorang, jadi menyangkut nasib seseorang. Oleh karena
itu, tugasitu harus dilakukan secaratanggung jawab. Itu hanya dapat
dilakukan oleh orang yang telah dewasa, anak-anak tidak dapat dimintai
pertanggungj awaban.

7. Mangun Budiyanto, Ibid: 58

8. Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif |slam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005: 80-81.
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K esehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pel aksanaan pendidikan,
bahkan dapat membahayakan anak didik bilamempunya penyakit menular.
Dari segi rohani, orang gilaberbahayabilaiamendidik dan tidak mampu
untuk bertanggung jawab.

Keahlian, harusmenguasa bidang yang digarkannyadan menguasai ilmu
mendidik (termasukilmu menggjar)

Ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orangtua dirumah
sebenarnyaperlu sekali mempel gjari teori-teori ilmu pendidikan. Dengan
pengetahuannyadiharapkan iaakan | ebih berkemampuan menyeleng-
garakan pendidikan bagi anak-anaknyadirumah.

Berkesusilaan dan berdedikas tinggi

Syaratini sangat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugasmendidik
selain mengajar. Dedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam
meningkatkan mutu mengaar.

Sifat Guru dalam Pandangan |dam
Pendidik dalam pendidikan Idam di samping harusmemiliki syarat-syarat

yang harusadapadaparapendidik padaumumnya, jugaharusmemiliki syarat-
gyarat/ sfat-sfat khusus. Menurut paraahli pendidikan Idam sifat-sifat yang
harusdimiliki seorang pendidik dalam pendidikan Idam:°

a. Berjiwarabbani

Maksudnya, seorang guru haruslah menjadikan Rabb (Tuhan) sebagai

tempat berangkat, tempat berpijak dantempat kembali segaaaktivitasnya.
Jika seorang pendidik telah bersifat rabbani, seluruh kegiatan
pendidikannyabertujuan menjadikan anak didiknyassbaga generas rabbani

yang memandang jg ak keagungan-Nya.

Niat yang benar danikhlas

Maksudnyaseorang guru dalam mendidik paramuridnyamelandas dirinya
dengan niat yang benar yaituikhlassemata-matamencari ridhoAllah, bukan
mencari imbaan materi ggji, kedudukan ataupun yang lainnya

Tawadlu’ (rendah hati )

Setiap guru seharusnyamenghiasi diri dengan jiwadak sikap tawadlu’

atau rendah hati, sertamenjaunkan diri dari sifat riya’ , sombong, takabur

9.

Ibid: 60.
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dantinggi hati. Karenabetapapun luasnyailmu yang telah dicapai, pada
hakekatnya sangatl ah sedikit dibandingkan ilmunyaAllah. Dengan sikap
tawadlu’ akan mendorong kesadaran seorang guru untuk terusmenambiah
ilmunya

d. Khasyyah (takut kepadaAllah)

Takut kepada Allah untuk para guru adalah senantiasa berusaha
mengosongkan dirinyadari maksat kepada-Nya. K eberhasilan mendidik
paramuridnyabukanlah semata-mataditentukan oleh baiknyasystem dan
ketrampilan guru, tetapi jugaoleh kebersihan hati sang guru.

e. Zuhud (tidak materidistis)

Zuhud disini yang dimaksud adalah zuhud hati, artinyahatinyatidak terpaut
padadunia, mencukupkan apayang direzekikan Allah kepadanyadan
ridaataskarunia-Nya.

f. Sabar dan tabah hati

Tugas sebagai guru bukanl ah tugasyang mudah dan ringan. Seorang guru
akan berhadapan dengan paramurid yang memiliki berbagai persoalan,
watak dantingkat kecerdasan yang beranekamacam. Makadari itu seorang
gurudituntut untuk memiliki sfat sabar dan tabah hati, karenadenganjiwa
yang demikian diatidak akan mudah putus asadad am menghadapi berbagai
rintangan dan akan terus mencobadan mencobamencari solus terhadap
segalakesulitannya, baik yang menyangkut system pengajaran, metode
pembel gjaran, kurikulum maupunyanglainnya
0. Menguasal bidang studinya

Seorang guru dituntut untuk menguasai bidang yang studi yang menjadi
tanggung jawabnyakarenaitu merupakan kebutuhan yang mutlak. Untuk
itu seorang guru harus pandai-pandai mengukur diri dan mampu
menyesuai kan kemampuannyaterhadap kebutuhan anak didiknya. Bila
baru mampu berjaan, jangan memaksakan diri menggjar orang lainuntuk
berlari, baru mampu membaca Al-Qur’ an, jangan memaksakan siri
menggar tafsr. Demikian seterusnya.

h. Tetapterusbelgar

Tidak hanyabagi murid, bagi gurupun dituntut untuk tetap terusmenurus
meningkatkan pengetahuannya, khususnyailmu-ilmuyang digiarkannya.
Karenasifat ilmuitu terus berkembang dan dikhawatirkan bilaterjadi
kekeiruan dalam memahami ilmu tersebut dapat berakibat fatal. Diadapat
terjerumus dalam kesesatan dan secara berurutan ia pun dapat
menyesatkan anak didiknya.
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i. Segerakembali kepadakebenaran

Guru adalah manusiabiasa, sehinggawajar bilasuatu ketikamelakukan
kesalahan, baik dalam perilakunyamaupun ilmu yang disampai kannya.
Namun guru yang baik dituntut untuk tidak segan-segan dantidak malu-
malu segerakembali kepadakebenaran jikaterbukti mel akukan kesalahan
ataupun kekeliruan. QS. Ali Imran (3) ayat 135:

“(Orang yang baik itu ) ialah orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah dan
segera memohon ampun atas dosa-dosa (mereka) itu.”

j.  Gemar bermusyawarah

Bermusyawarah adal ah salah satu kunci untuk mencapai kebenaran. Untuk
itu sebagal seorang guru dituntut untuk gemar bermusyawarah. Rasulullah
SAW. Sendiri yang olehAllah telah dibekai wahyu dan sfat fatonahmasih
jugadiperintahkan untuk memusyawarahkan berbagai hal dengan para
sahabatnya.
k. Mengedepankan ke ujuran
Setiap guru dalam pendidikan Islam harusterus menerus berkomitmen
kepadakejujuran. Antaralain diaharusberani berkata: “ sayatidak tahu’
kal au benar-benar memang tidak tahu, tanpa perlu mengelak dengan
mengatakan yang tidak-tidak yang sebenarnyahanyakedustaan bel aka.
l.  Bisaditeladani

Seorang guru harud ah seseorang yang yang dapat dijadikan contoh teladan
bagi paramuridnya, baik ddam hal tingkahlakunya, ucgpannya, kebershan
hetinya, pergaulannya, maupun ketaatannyakepadaAllah. Sfat ket adanan
ini sangat penting bagi guru karenapadafitrahnyamurid-murid itu suka
meniru apasgjayangialihat.
m. Berskapadil

Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, tentu akan dihadapkan pada
persoal an-persoa an yang diaharusmengambil sikap dan keputusan, baik
berupapenila an, hukuman, pujian, pemilihan, ataupunyanglainnya. Daam
hal ini seorang guru dituntut untuk bersikap adil, artinyaiatidak boleh
bersikap pilih kas h dengan membeda-bedakan paramuridnyakecudi atas
dasar hak (kebenaran) belaka. Seorang guru tidak dibenarkan menganak
emaskan seorang atau sekel ompok murid dan menganak tirikanyang lain.

n. Penyantun dan pemaaf
Setigp guru hendaknyamemiliki sifat penyantun dan pemaef. laharussuka
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memaafkan terhadap muridnya, tidak punyarasadendam, sanggup menahan
diri waktu marah, lapang dada, banyak sabar, ramah, dan bersikap lemah
lembut terhadap murid-muridnya. Ini tidak berarti bahwaseorang guru
tidak boleh bers kap tegaskepadamuridnya. Sikap tegastetap diperlukan
sesual dengan batas-batas kewibawaan yang harus ada padanya.
Mengetahui dan memahami tabiat murid

Seorang guru harusme engkapi dirinyadengan ilmu bantu seperti psikologi
perkembangan, sosiologi, pedagogic, didaktik metodik dan sebagainya
Supayaiamampu menyampai kan materi pelgarannyasecarapasti dalam
waktu yang tepat yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan
pengetahuan paramurid. Hal ini sesual dengan pesan Rasulullah SAW :

“ Berbicaralah pada manusia sesuai dengan keadaan kemampuan akal
mereka’ (HR.Muslim)

Kewajiban Guru dalam Pendidikan |dam
Kewajiban yang harus diperhatikan ol eh seorang guru menurut pendapat

Imam Ghazali yaitu :*°

a

Harus menaruh rasakasih sayang terhadap murid dan memperlakukan
merekaseperti anak sendiri.

Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih tetapi
bermaksud dengan mengajar mencari keridhaanAllah.

Mencegah murid dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran
dan jangan dengan caraterus terang, dengan jalan halus dan jangan
menggek.

Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak dan berbicara dengan
mereka menurut kadar akalnya dan jangan sampaikan sesuatu yang
melebihi tingkat tangkapnya.

Jangan timbulkan rasabenci padadiri murid mengenai suatu cabangilmu
yanglan.

Guru harus mengamalkan ilmunyadan jangan berlain kata dengan
perbuatannya.

10.

Mohd.Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan |slam, Jakarta: Bulan Bintang,
1993: 150-151
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Peserta Didik dalam Pendidikan Islam

Pesartadidik addah paramurid, Sswvaatau mahasi siva, s uruhnyamenjadi
objek pendidikan. Dalam pendidikan 1dam, pesetadidik tidak hanyasebatas
paraanak didik, tetapi menyangkut semuameanus aada ah pesartadidik. Bahkan
pendidik pun dapat disebut juga sebagai peserta didik, karenatidak ada
manudayangilmunyamenggunggui ilmu-ImuAllah SWT. Semuamanusaharus
terusbelgar dan saling menggar sehinggailmu yang dikuasainyalebih dapat
bermanfaat terhadap kemad ahatan umat.™

Lebihlanjut, dalam Q.S. At-Tahrim (66) ayat 6, Allah SWT berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
siksa api neraka’

Di dalam ayat tersebut, yang diperintahkan untuk mendidik adal ah orang
yang beriman yang telah dewasa (mukall af), bukan anak-anak yang belum
dewasaatau belum mukallaf. Jadi, tanggung jawab pendidikan ada ah terl etak
padaorang yang telah dewasa, guru, ustadz/ah, orangtua atau sang Bapak
(wai).

Dari keterangan tersebut, dapatl ah dipahami bahwa pesertadidik dalam
konsep pendidikan Idam, dikenal adanya:

1. Pesertadidik belum dewasa, yang diambil dari kandungan kata* wa
ahlikum” berupaanak-anak yang belum dewasa.

2. Peserta didik sudah dewasa, yang diambil dari kandungan kata
“ anfusakum” (dirimu sendiri) dan* waahlikum’ (istri/suami, anak-anak
dan anggotakel uargayang lain wa aupun sudah dewasa).

3. BahwaprosespendidikandalamIdamitutidak dibatas oleh kedewasaan,
tetapi berlangsung sepanjang hayat.

Ditinjau dari segi tingkatan wewenang dan tanggung jawab, maka
berdasarkan ayat diatas seorang bapak menempati yang tertinggi dan
mengemban tanggung jawab yang terberat terhadap pel aksanaan pendidikan
istri dan anak-anaknya. Sedangkan sang | bu, menempati urutan yang kedua,
dan urutanyang ketigaterletak dipundak anak yang tertua, demikian seterusnya

Ini tidak berarti bahwaseorang anak tidak boleh mendidik atau mengajar
orangtuanyasendiri atau kakak-kakaknyayang lebihtua. Sebab dalam konsep

11. Beni ahmad Saebani & HendraAkhdiyat, I[lmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka setia,
2009: 242
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pendidikan Idam, seorang mudimyang mukallaf berkewgjiban untuk menuntut
dan menyampaikan ilmu kepadaorang lain dalam waktu yang bersamaan,
tanpadibatas ol eh tingkatan-tingkatan umur ataupun status sosial yang ada.

Berdasarkan surat At-Tahrim ayat 6, jugadapat diambil kesmpulan bahwa
hak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaranitu tidaklah merupakan
monopoli anak-anak priasgja.

1. Peranan Anak/PesertaDidik

Peranan anak didik adalah mengerahkan segenap potens yang dimilikinya
untuk memilih jalan manakah yang akan ditempuh dan dikembangkan. Peserta
didik, didalam peranannyaitu dibantu oleh pendidik, agar potens jujur dapat
ditekan dan potens tagwa dapat dikembangkan.

Selainitu, anak didik pun akan berinteraks dengan anak didik yanglain
dan lingkungan. Proses interaksi tersebut dapat memperlambat atau
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan. Tergantung teman dan
lingkungannya, kalau teman dan lingkungannyabaik, makaakan mendukung
pencapaian prestas belgjar pesertadidik tersebut, bilatidak makasebaliknya,
yakni akan menghambat prestas anak didik.

Daam proses pendidikan kedudukan anak didik sangat penting. Proses
pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi pendidikan yang
didaminya Daam situas pendidikan yang didaminya, anak didik merupakan
komponenyang hakiki. Anak didik sebagal manusiayang be um dewasamerasa
bergantung kepada pendidiknya, anak didik merasa bahwa ia memiliki
kekurangan-kekurangan tertentu, iamenyadari bahwakemampuannyasangat
terbatas dibandingkan dengan kemampuan pendidiknya. Kekuranganini
membawanyauntuk mengadakan interaks dengan pendidiknyadaam situas
pendidikan. Dalam situasi pendidikan itu terjadi interaks kedewasaan dan
belum kedewasaan.*

2. Karakteristik PesertaDidik
Pesertadidik menurut sfatnyadapet dididik, karenamerekamemiliki bakat
dan poteng-potend yang memungkinkan untuk diberi pendidikan, diantaranya
1. Tubuhanak sebagal anak didik selau berkembang, sehinggasemakinlama
semakin dapat menjadi aat untuk menyatakan kepribadiannya.

12. Beni ahmad Saebani & HendraAkhdiyat, [Imu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka setia,
2009: 24
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2. Anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya. K eadaanini menyebabkan
iaterikat padapertolongan orang dewasayang bertanggung jawab.

3. Anak membutuhkan pertolongan dan bantuan serta membutuhkan
pendidikan.

4. Anak mempunyai dayaeksploras.

5. Anak mempunyai dorongan untuk mencapa emanspas denganoranglain.®

Kesimpulan

Guru atau pendidik dalam | lam adal ah orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan pesertadidik dengan upayamengembangkan
seluruh potens pesartadidik, baik potens afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun
psikomotorik (karsa). Sedangkan, pesertadidik atau anak didik secaraumum
add ah setigp orang yang menerimapendidikan dari seseorang atau sekel ompok
orang yang menjaankan kegiatan pendidikan sesua dengan mang emenyang
berlaku.

Idam sangat menghargai dan menghormeti orang-orang yang berilmu, dan
bertugas sebagai pendidik. Dalam |slam orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan (guru/ustadz/ustadzh) sangat luhur kedudukannyadi sis Allah.

Pendidik memiliki beberapafungsi mulia, pertama pensucian, artinya
sebagal pemdiharadiri, pengembang sertapemeiharaan fitrah manusia; kedua
adalah fungs pendidikan, artinyasebaga penyampai ilmu pengetahuan dan
pendidikan agamaldam kepadamanusiaagar merekamenerapkan seluruh
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari sesual dengan gjaranidam.

Sfat-sfat yang harusdimiliki seorang pendidik dalam pendidikanidam:
berjiwa rabbani, niat yang benar dan ikhlas, tawadlu’ (rendah hati ),
khasyyah (takut kepada Allah), zuhud (tidak materialistis), sabar dan
tabah hati, menguasai bidang studinya, tetap terus belajar, segera kembali
kepada kebenaran, gemar bermusyawarah, mengedepankan kejujuran,
bisa diteladani, bersikap adil, penyantun dan pemaaf, mengetahui dan
memahami tabiat murid.

Di sampingitu, seorang Guru daam pendidikan |damjugaharusmemenuhi
berbaga persyaratan, yakni : Umur harussudah dewasa, harussehat jasmani dan
rohani, harusmenguasal bidang yang digarkannya(kompeten) dan menguasai
ilmumendidik, berkesusilaan dan berdedikasi tinggi terhadap pendidikan.

13 Wiji Suwarno, Dasar-dasar |Imu Pendidikan, Jogjakarta : Ar-Ruzz, 2006: 36-37



Sutarman, “ Guru dan Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan |slam” 47

K ewajiban yang harus diperhatikan ol eh seorang guru menurut pendapat
Imam Ghazali yaitu : harusmenaruh rasakas h sayang terhadap murid, Tidak
mengharapkan bal asjasatetapi mencari keridhaan Allah, mencegah murid
dari suatu akhlak yang tidak baik, memperhatikan tingkat akal pikiran anak
dan berbi caradengan merekamenurut kedar akalnya, jangan timbulkanrasa
benci padadiri murid mengenai suatu cabang ilmu yang lain, guru harus
mengamal kan ilmunyadan jangan berlain katadengan perbuatannya.

Konsep pendidikan 1dam, dikena adanya:

1. Pesertadidik belum dewasa, yang diambil dari kandungan kata* wa
ahlikum” berupaanak-anak yang belum dewasa.

2. Peserta didik sudah dewasa, yang diambil dari kandungan kata
“anfusakum” (dirimu sendiri) dan“ wa ahlikum’” (istri/suami, anak-anak
dan anggota kel uargayang lain wa aupun sudah dewasa).

3. Bahwaprosespendidikandalamdamitutidak dibatas oleh kedewasaan,
tetapi berlangsung sepanjang hayat.

Peranan anak didik adalah mengerahkan segenap potens yang dimilikinya
untuk memilih jalan manakah yang akan ditempuh dan dikembangkan. I a,
didalam perannyaitu dibantu oleh pendidik, agar potens jujur dapat ditekan
dan potens tagwadapat dikembangkan.

Karakteristik PesertaDidik idah sebagai berikut:

1. Tubuhanak sebagal anak didik selau berkembang, sehinggasemakinlama
semakin dapat menjadi aat untuk menyatakan kepribadiannya.

2. Anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya. K eadaan ini menyebabkan
iaterikat pada pertolongan orang dewasayang bertanggung jawab.

3. Anak membutuhkan pertolongan dan bantuan serta membutuhkan
pendidikan.

4. Anak mempunyai dayaeksploras.

5. Anak mempunyal dorongan untuk mencapal emangpad denganoranglain.
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